BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Perlakuan terhadap Laju Digesta pada Ayam Broiler

Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan mikroenkapsulat ekstrak
sirth Cina-Lactobacillus plantarum pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap laju digesta ayam broiler yang dipelihara dengan kepadatan tinggi (Tabel
4). Analisis Duncan menunjukkan bahwa laju digesta pada T2 nyata (p<0,05)
lebih lambat dibandingkan dengan TO dan T1. Laju digesta pada TO dan T1 nyata
(p<0,05) lebih cepat dibandingkan dengan T2. Analisis statistik laju digesta tertera

pada Lampiran 1.

Tabel 4. Laju Digesta pada Ayam Broiler

Perlakuan Ulangan Rata-rata
1 2 3 4 5 6 7
(menit)
TO 188 186 209 193 180 189 189 190,57°
Tl 181 185 185 185 189 192 160 182,43
T2 231 199 277 182 223 222 259 227,57*

abSuperskrip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Laju digesta pada T2 nyata (p<0,05) lebih lambat dibandingkan dengan T1.
Hasil tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah bakteri asam laktat (BAL)
di saluran pencernaan karena penambahan mikroenkapsulat ekstrak sirih Cina-
Lactobacillus plantarum. Sirih Cina memiliki kandungan flavonoid dan senyawa
aktif lainnya yang memiliki daya hambat cukup kuat terhadap bakteri patogen dan

meningkatkan pertumbuhan bakteri asam laktat (Yanti et al., 2023). Lactobacillus
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plantarum berfungsi mencegah atau membunuh bakteri patogen dalam usus halus,
sehingga populasi BAL pada T2 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan T1
(Lampiran 7). Bakteri asam laktat yang meningkat dapat menyeimbangkan bakteri
pada saluran pencernaan dan menurunkan pH (Indrawati et al., 2023). Penurunan
pH mengakibatkan kekentalan digesta meningkat sehingga memperlambat laju
digesta (Prahardhini et al., 2020).

Laju digesta pada TO tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T1, kondisi ini
disebabkan keduanya tidak diberi penambahan mikroenkapsulat ekstrak sirih
Cina-Lactobacillus plantarum dan pada T1 menggunakan kepadatan tinggi.
Kepadatan tinggi memiliki efek negatif yaitu peningkatan suhu dan kelembapan
dalam kandang serta sirkulasi udara yang buruk sehingga mengakibatkan ayam
stres (Woro et al., 2019). Stres dapat memicu inflamasi yang menyebabkan
turunnya mukus dalam usus dan berkurangnya bakteri asam laktat (Dameanti et
al., 2024). Hal ini ditunjukkan dengan kandungan BAL pada T1 tidak berbeda
nyata (p>0,05) dengan TO (Lampiran 7).

Laju digesta pada TO nyata (p<0,05) lebih cepat dibandingkan T2. Hal ini
dikarenakan pada TO tidak ada penambahan mikroenkapsulat ekstrak sirith Cina-
Lactobacillus plantarum, meskipun TO merupakan perlakuan kontrol, hasilnya
tidak selalu lebih baik dibandingkan T2. Hal ini dikarenakan adanya penambahan
mikroenkapsulat ekstrak sirih Cina-Lactobacillus plantarum pada T2 berpotensi
memperbaiki kesehatan usus, meningkatkan kecernaan nutrien, dan mendukung
pemanfaatan pakan pada ayam broiler. Peng ef al. (2016) menyatakan bahwa

suplementasi Lactobacillus plantarum dapat memperbaiki kondisi mikrobiota
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usus broiler. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya bakteri E. Coli pada T2
(Lampiran 7). Pada kondisi kepadatan tinggi, suplementasi probiotik dapat
membantu mempertahankan performa broiler meskipun lingkungan pemeliharaan
memberi cekaman, sehingga perlakuan suplementasi tidak selalu berada di bawah

kontrol (Mahmoud et al., 2016).

4.2. Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Serat pada Ayam Broiler

Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan mikroenkapsulat ekstrak
sirth Cina-Lactobacillus plantarum pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap kecernaan serat kasar ayam broiler yang dipelihara dengan kepadatan
tinggi (Tabel 5). Analisis Duncan menunjukkan bahwa kecernaan serat pada TO
dan T2 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan T1. Hasil sebaliknya,
kecernaan serat pada T1 nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan T0O dan

T2. Analisis statistik kecernaan serat kasar tertera pada Lampiran 3.

Tabel 5. Kecernaan Serat Kasar pada Ayam Broiler

Perlakuan Ulangan Rata-rata
1 2 3 4 5 6 7
— (%) — -
TO 26,87 26,29 26,63 28,07 28,34 27,51 2844 @ 2745°
T1 25,89 22,82 22,03 2443 23,16 23,62 23,77  23,67°
T2 28,85 29,02 29,09 28,39 2645 28,65 26,05 28,077

abSuperskrip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Kecernaan serat pada T2 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan TO. Hal ini
dikarenakan pada T2 terdapat penambahan mikroenkapsulat ekstrak sirih Cina-
Lactobacillus  plantarum. Kandungan senyawa yang terdapat dalam

mikroenkapsulat ekstrak sirih Cina-Lactobacillus plantarum mampu mencegah
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stres serta meningkatkan pertumbuhan BAL. Stres dikaitkan dengan peningkatan
kadar MDA dan penurunan kadar SOD yang merupakan respon perlindungan
ayam broiler terhadap produksi radikal bebas yang berlebihan (Akbarian et al.,
2016). Hal ini juga didukung oleh kandungan SOD dan MDA pada T2 juga tidak
berbeda nyata dengan TO (Lampiran 7). Stres mengakibatkan kecernaan nutrien
terhambat, salah satunya kecernaan serat, di mana penurunan aktivitas SOD
sebagai akibat pemeliharaan pada kepadatan tinggi diartikan bahwa kemampuan
ayam broiler dalam menangkal radikal bebas menjadi lebih rendah sehingga
penyerapan nutrien terganggu (Noho et al., 2024).

Kecernaan serat pada T2 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan T1. Hal
ini dikarenakan pada T2 terdapat penambahan mikroenkapsulat ekstrak sirih Cina-
Lactobacillus plantarum. Mikroenkapsulat ekstrak sirih Cina-Lactobacillus
plantarum berperan dalam menekan dampak negatif kepadatan tinggi. Senyawa
bioaktif dari ekstrak sirith Cina memiliki efek imunomodulator yaitu bahan yang
dapat mengembalikan ketidakseimbangan sistem imun (Faizah et al., 2022).
Adapun Lactobacillus plantarum membantu menjaga keseimbangan bakteri usus,
karena memiliki kemampuan untuk menghasilkan bakteriosin yang menghambat
patogen (Noor et al., 2018). Kondisi ini didukung oleh laju digesta pada T2 nyata
lebih lambat dibandingkan T1 (Tabel 4). Laju digesta dipengaruhi oleh serat,
semakin tinggi serat kasar dalam ransum maka laju pencernaan dan laju
penyerapan nutrien akan semakin lambat, sehingga memaksimalkan penyerapan
nutrien (Tahu ef al., 2022). Kondisi pada T2 lebih tinggi dibandingkan dengan T1,

hal ini ditunjukkan oleh total BAL pada T2 nyata (p<0,05) lebih tinggi
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dibandingkan dengan T1 (Lampiran 7).

Kecernaan serat kasar pada T1 nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan
TO. Hal ini disebabkan karena pada T1 menggunakan kepadatan tinggi tanpa
penambahan mikroenkapsulat ekstrak sirih Cina-Lactobacillus plantarum.
Kepadatan tinggi menyebabkan stres pada ayam. Kadar MDA pada Tl yang
tinggi dan SOD lebih rendah dibandingkan dengan TO (Lampiran 7). Stres
dikaitkan dengan peningkatan kadar MDA dan penurunan kadar SOD yang
merupakan respon perlindungan ayam broiler terhadap produksi radikal bebas
yang berlebihan (Akbarian et al., 2016). Malondialdehida adalah produk
sampingan dari peroksidasi lipid yang terjadi akibat stres oksidatif, di mana
tingginya kandungan MDA dalam tubuh ayam broiler dapat menunjukkan
adanya kerusakan seluler dan oksidasi yang berlebihan (Bilyaro et al., 2023).
Superoxide dismutase adalah enzim antioksidan endogen yang diproduksi sel
untuk menetralisir radikal bebas superoksida sebelum menimbulkan kerusakan
oksidatif pada lipid, protein, dan DNA (Sapsuha et al, 2023). Tingginya MDA
dan rendahnya SOD pada T1 diduga menyebabkan fungsi saluran cerna kurang
optimal, sehingga kecernaan serat kasar menjadi lebih rendah dibandingkan TO

yang tidak mengalami cekaman.

4.3 Pengaruh Perlakuan terhadap Energi Metabolis Murni pada Ayam
Broiler

Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan mikroenkapsulat ekstrak
sirth Cina-Lactobacillus plantarum pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05)

terhadap energi metabolis murni (EMM) pada ayam broiler yang dipelihara
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dengan kepadatan tinggi (Tabel 6). Analisis Duncan menunjukkan bahwa EMM
pada T2 tidak berbeda nyata (p<0,05) dengan TO, tetapi nyata (p<0,05) lebih
tinggi dibandingkan T1. Energi metabolis murni pada T1 tidak berbeda nyata
(p>0,05) dengan TO, tetapi nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan T2.
Perhitungan EMM tertera pada Lampiran 4. Analisis statistik EMM tertera pada

Lampiran 5.

Tabel 6. Energi Metabolis Murni pada Ayam Broiler

Perlakuan Ulangan Rata-rata
1 2 3 4 5 6 7

(kkal/kg)
TO 297381 2994,16 2926,98 3062,9 302542 2920,81 295095 2979,28®
T1 2975,01 293546 2939,61 2861,78 2831,29 287448 2936,84 2907,78°
T2 3028,01 2932,61 3185,05 3110,82 2962,7 3055,15 3054,78 3047,02°

abSuperskrip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Energi metabolis murni pada T2 tidak berbeda nyata dengan TO. Hal ini
didukung dengan kecernaan serat kasar pada T2 tidak berbeda nyata dengan TO
(Tabel 5). Didukung juga dengan kecernaan protein kasar (Lampiran 7). Energi
metabolis berkaitan dengan kecernaan protein dan serat karena semakin baik
kecernaan nutrien, semakin besar pula energi yang dapat dimanfaatkan ayam.
Nilai energi metabolis dipengaruhi oleh komponen nutrien seperti protein, serat,
dan lemak, sehingga peningkatan kecernaan protein dan serat dapat mendukung
peningkatan energi metabolis (Cerrate et al., 2019). Faktor yang mempengaruhi
energi metabolis terdiri dari kandungan energi ransum, konsumsi pakan, jenis
ternak dan umur serta kemampuan ternak untuk melakukan metabolisme didalam

tubuh (Pangestu et al., 2018).
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Energi metabolis pada T1 nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan
T2. Hal ini disebabkan karena pada T1 menggunakan kepadatan tinggi, namun
tidak diberi penambahan mikroenkapsulat ekstrak sirih Cina-Lactobacillus
plantarum pada ransum. Mikroenkaspulat ekstrak sirih cina mengandung senyawa
flavonoid yang bekerja menghambat bakteri patogen (Putri dan Zubaidah, 2017).
Hal ini menyebabkan terjadinya penurunan bakteri patogen serta ditambah dengan
adanya Lactobacillus plantarum dalam mikroenkapsulat, mampu meningkatkan
bakteri asam laktat. Lactobacillus plantarum penghasil asam laktat bersifat
amilolitik karena dapat langsung mengubah pati menjadi asam laktat (Ardilla et
al., 2022). Total BAL yang tinggi dapat menurunkan pH. pH yang asam dapat
memperlambat laju digesta, meningkatkan kecernaan nutrien sehingga energi
metabolis yang dibutuhkan menjadi lebih tinggi (Pearlin et al, 2020). Hal ini
dapat dilihat dari kandungan BAL dan nilai pH pada T1 dan T2 (Lampiran 7).
Peningkatan BAL juga berhubungan dengan laju digesta. Laju digesta pada T1
nyata (p<0,05) lebih cepat dibandingkan T2 (Tabel 4). Laju digesta terlalu singkat
mengakibatkan kurangnya waktu tersedia bagi enzim pencernaan untuk
mendegradasi nutrisi secara menyeluruh (Yohanista, 2025). Kecernaan nutrien
yang rendah menyebabkan lebih banyak energi yang hilang melalui ekskreta

kemudian energi metabolis murni menurun (Mohamad et al., 2021).

4.4 Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan Ayam
Broiler

Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan mikroenkapsulat ekstrak

sirth Cina-Lactobacillus plantarum pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05)
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terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler yang dipelihara dengan
kepadatan tinggi (Tabel 7). Analisis Duncan menunjukkan bahwa pertambahan
bobot badan pada TO nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan T1 dan T2.
Pertambahan bobot badan pada T2 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan
dengan T1. Pertambahan bobot badan pada Tl nyata (p<0,05) lebih rendah
dibandingkan dengan TO dan T2. Analisis statistik pertambahan bobot badan

tertera pada Lampiran 6.

Tabel 7. Pertambahan Bobot Badan pada Ayam Broiler

Perlakuan Ulangan Rata-rata
1 2 3 4 5 6 7

(o)
8)
TO 1867,88 1789,03 1916,7 1858,5 189743 1787,97 1789,1 1843,80
T1 1699,94 1639,2 166844 1645,62 1660,13 1724,34 1698,71 1676,63°
T2 1803,9 1839,99 1787,05 1779,38 1759,56 1769,63 1764,7 1786,32°

abeSuperskrip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Pertambahan bobot badan broiler pada TO nyata (p<0,05) lebih tinggi
dibandingkan T1. Hal ini didukung oleh konsumsi ransum pada TO lebih tinggi
yaitu 92,76 g dibandingkan dengan T1 86,39 (Lampiran 7). Ufie et al. (2024)
menyatakan bahwa faktor yang berpengaruh pada pertambahan bobot badan yaitu
perbedaan jenis kelamin, konsumsi ransum, lingkungan, bibit dan kualitas
ransum. Konsumsi ransum dipengaruhi oleh temperatur lingkungan, kesehatan
ayam, perkandangan, wadah pakan, kandungan nutrien dalam pakan dan stres
yang terjadi pada ternak unggas tersebut (Woro et al., 2019). Pertambahan bobot
badan pada TO lebih tinggi dikarenakan menggunakan kepadatan normal, bukan
kepadatan tinggi pada T1. Kepadatan kandang yang tinggi dapat mengakibatkan

stres, menurunkan konsumsi ransum dan meningkatkan konversi ransum yang
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menyebabkan terhambatnya pertumbuhan ternak dan menurunnya bobot akhir
(Mariyam et al., 2020).

Pertambahan bobot badan pada T2 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan
dengan T1, hal ini dikarenakan pada T2 terdapat penambahan mikroenkapsulat
ekstrak sirih Cina-Lactobacillus plantarum pada ransum. Kandungan senyawa
flavonoid yang terdapat pada sirih Cina berperan sebagai antibakteri yang dapat
menekan pertumbuhan bakteri patogen (Yanti et al.,, 2023). Pertambahan bobot
badan juga berkaitan dengan nilai konversi ransum. Pertambahan bobot badan
pada T2 yang lebih tinggi dibandingkan T1 sejalan dengan nilai konversi ransum
yang lebih rendah, karena peningkatan bobot badan berbanding terbalik dengan
konversi ransum, semakin tinggi pertambahan bobot badan maka semakin efisien
penggunaan pakan (Majid et al., 2022). Hal ini ditunjukkan oleh hasil konversi
ransum pada T2 nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan T1 (Lampiran 7).
Tinggi rendahnya konversi ransum sangat ditentukan oleh keseimbangan antara
energi metabolis dan zat-zat nutrisi terutama protein dan asam-asam amino
(Fathurrahman et al., 2017).

Pertambahan bobot badan pada T1 nyata (p<0,05) lebih rendah
dibandingkan T2. Hal ini dikarenakan pada T1 menggunakan kepadatan tinggi,
namun tanpa ada penambahan mikroenkapsulat ekstrak sirih Cina-Lactobacillus
plantarum pada ransum sehingga ayam mengalami stres. Hal ini dapat dilihat dari
indikator stres berdasarkan kadar superokside dismutase (SOD) pada T1 nyata
(p<0,05) lebih rendah dibandingkan T2 (Lampiran 7). Superoksida dismutase

(SOD) adalah enzim antioksidan utama yang berperan melindungi tubuh dari
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dampak radikal bebas (Udayani ef al., 2024). Ayam mengurangi konsumsi ransum
dan penggunaan ransum saat stress, karena banyak energi yang digunakan untuk
mengurangi beban panas tubuh (Rido ef al., 2025). Hal ini juga didukung oleh
data hasil konsumsi ransum pada T1 nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan T2
(Lampiran 7). Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh jumlah ransum yang
dikonsumsi, semakin tinggi tingkat konsumsi ransum, semakin tinggi pula

pertambahan bobot badan yang dihasilkan dan sebaliknya (Majid et al., 2022).



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penambahan mikroenkapsulat ekstrak sirih Cina-Lactobacillus plantarum
sebesar 0,4% pada ransum dapat memperlambat laju digesta, meningkatkan
kecernaan serat kasar, energi metabolis murni dan pertumbuhan broiler yang

dipelihara dengan kepadatan tinggi.

5.2. Saran

Penggunaan mikroenkapsulat ekstrak sirih Cina-Lactobacillus plantarum
0,4% dapat dipertimbangkan sebagai feed additive pada pemeliharaan broiler
dengan kepadatan tinggi karena berpotensi membantu mengurangi dampak stres

dan mendukung efisiensi pemeliharaan ayam.
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